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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Asal-usul suluk Naqsyabandiyah di Pinti Kayu bermula dari Syekh 

Abdul Latif, seorang ulama asal Pinti Kayu yang menimba ilmu Tarekat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah di Makkah di bawah bimbingan Syekh Sulaiman 

Zuhdy. Sepulangnya dari Makkah, beliau memperkenalkan ajaran tersebut di 

kampung halamannya dan diterima dengan baik oleh masyarakat setempat, 

meskipun pada awal kemunculannya suluk hanya diikuti oleh murid-murid 

beliau dari luar Pinti Kayu.  

Kepemimpinan suluk kemudian diwariskan secara berjenjang kepada 

Syekh Ibrahim, Syekh Mahmud, Syekh H. Zainuddin, dan Jamhur Aziz 

sebelum akhirnya dilanjutkan oleh Buya Yurnalis Malin Mandaro. Pola 

pewarisan kepemimpinan yang berkesinambungan ini menunjukkan bahwa 

keberlangsungan suluk di Pinti Kayu sangat bergantung pada kekuatan 

regenerasi mursyid sebagai pusat otoritas keagamaan. 

Dinamika sosial jamaah suluk Naqsyabandiyah di Pinti Kayu selama 

masa kepemimpinan Buya Yurnalis Malin Mandaro memperlihatkan pola 

perubahan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kesibukan 

pekerjaan dan kondisi ekonomi, peningkatan akses pendidikan, pertambahan 

usia jamaah, mobilitas penduduk, serta pandemi COVID-19 yang sempat 

membatasi kehadiran jamaah dari luar daerah. Meskipun demikian, jamaah 

menunjukkan respons adaptif terhadap perubahan tersebut, baik melalui 

penyesuaian pola keikutsertaan, seperti mengikuti sebagian rangkaian kegiatan 
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bagi yang tidak dapat mengikuti suluk secara penuh, maupun melalui upaya 

mempertahankan amalan dan mewariskan pengetahuan keagamaan kepada 

generasi berikutnya. 

 

B. Saran 

Bagi mursyid dan pengurus suluk Masjid Baitul Izzah Pinti Kayu, 

perlu dipikirkan langkah regenerasi kepemimpinan yang lebih terencana 

mengingat pengalaman sejarah menunjukkan bahwa pergantian mursyid 

seringkali menjadi titik rawan bagi keberlangsungan suatu tarekat lokal. Selain 

itu, pendekatan yang lebih fleksibel bagi jamaah dengan keterbatasan ekonomi 

maupun tanggung jawab keluarga, misalnya melalui pengajian singkat di luar 

bulan Ramadan, dapat dipertimbangkan agar semakin banyak masyarakat asli 

Pinti Kayu yang berkesempatan mengikuti suluk secara penuh. 

Bagi generasi muda jamaah dan masyarakat Pinti Kayu, diharapkan 

dapat terus menjaga dan mewarisi tradisi suluk yang telah berlangsung sejak 

lama ini, mengingat penurunan minat generasi muda menjadi salah satu 

penyebab utama berhentinya tradisi suluk di sejumlah surau lain di Sumatera 

Barat, sebagaimana yang terjadi pada Surau Baitul Makmur dan Surau Baru di 

Kota Padang. 

Bagi Pemerintah Nagari Sariak Alahan Tigo dan Pemerintah 

Kabupaten Solok, keberadaan tradisi suluk Naqsyabandiyah di Pinti Kayu 

dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari kekayaan budaya dan keagamaan 

daerah yang layak mendapat perhatian dan dukungan, baik dalam bentuk 
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pendokumentasian maupun pelestarian, mengingat tradisi ini merupakan 

bagian dari warisan sejarah sosial keagamaan masyarakat Minangkabau yang 

masih bertahan hingga saat ini. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, 

baik dari segi cakupan data lapangan maupun ketersediaan sumber tertulis 

mengenai sejarah awal masuknya suluk di Pinti Kayu. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan 

penelitian ini serta penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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